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(Nycticebus javanicus Goeffroy, 1812) JANTAN DAN BETINA DI DESA
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Halimah Asy Syahidah
16640028

ABSTRAK

Kukang jawa (Nycticebus javanicus) merupakan primata endemik Pulau Jawa yang
terancam punah, dikarenakan adanya fragmentasi pada habitat alaminya. Fenomena
tersebut menyebabkan populasi kukang jawa dapat ditemukan pada habitat
terfragmentasi seperti perkebunan masyarakat. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pergerakan, jarak dan kecepatan pergerakan, pola pergerakan dan
pemetaan spasial yang dimiliki kukang jawa jantan dan betina dengan habitat
perkebunan masyarakat. Metode yang digunakan yaitu focal animal sampling dengan
teknik instantaneous sampling. Berdasarkan penelitian ini, kukang jawa jantan dan
betina memiliki frekuensi pergerakan exploring yang lebih tinggi dibandingkan
perilaku makan, traveling, istirahat dan tidur. Jarak pergerakan yang dimiliki kukang
jawa jantan memiliki rata-rata yang lebih tinggi (310,85 + 199,37 m) dibandingkan
individu betina (244,29 + 137,77 m). Rata-rata kecepatan pergerakan kukang jawa
jantan juga memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu 45,64 + 23,59 m/jam, sedangkan
pada individu betina hanya 44,15 + 20,60 m/jam. Pola pergerakan kukang jawa
jantan dan betina selama pengamatan memiliki pola yang berbeda-beda. Pemetaan
spasial kukang jawa menunjukkan penggunaan wilayah yang terpisah-pisah akibat
tipe habitat yang terfragmentasi dan distribusi vegetasi sebagai pohon pakan dan
tidur. Pergerakan exploring dan traveling memiliki postur pergerakan yang sama,
perbedaan terletak pada kecepatan dan tujuan pergerakan dilakukan. Secara statistik
jarak dan kecepatan kukang jawa jantan dan betina tidak memiliki perbedaan
signifikan. Kukang jawa jantan dan betina menggunakan kembali jalur, vegetasi
untuk pakan dan tidur dengan mengandalkan daya ingat dan kemampuan
olfaktorinya. Penggunaan wilayah pada pemetaan spasial untuk perilaku makan
memiliki presentase tertinggi, selanjutnya untuk perilaku tidur. Wilayah untuk
perilaku makan dan tidur memiliki presentase wilayah paling rendah.

Kata kunci: Nycticebus javanicus, pemetaan spasial, pergerakan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan keanekaragaman hayati
yang tinggi, baik dari jenis tumbuhan maupun hewan. Primata adalah salah satu
ordo hewan yang ada di Indonesia, terdapat 62 jenis primata dan 29 diantaranya
merupakan primata endemik (Maharadatunkamsi et al., 2020). Kukang jawa atau
Nycticebus javanicus merupakan salah satu primata endemik Pulau Jawa, namun
kukang jawa termasuk ke dalam 25 primata yang terancam punah di dunia
(Rode-Margono et al., 2014; Schwitzer et al., 2015).

Menurut IUCN (2013), status konservasi kukang jawa termasuk kategori
genting atau critical endangered. Hal ini diperkuat dengan tercantumnya kukang
jawa pada Conservation on International Trade in Endangered Species of Wild
Life (CITES) dalam kategori Appendix 1 (Sodik et al., 2019). Populasi kukang
jawa mengalami keterancaman akibat adanya perburuan dan perdagangan ilegal.
Beberapa habitat kukang jawa juga mengalami kerusakan karena aktivitas
manusia seperti deforestasi, penyeragaman tanaman dan alih fungsi lahan
(Wirdateti et al., 2010; Widiana et al., 2013; Wanda dan Masyur, 2017; Sodik et
al., 2019). Menurut Schwitzer (2015), hutan alam telah mengalami fragmentasi
sejak akhir abad sembilan belas sampai dua puluh, terutama bagian Pulau Jawa

bagian barat dan tengah. Selain itu, hilangnya habitat alami kukang jawa secara



berkala akan menyebabkan kesediaan habitat yang cocok bagi kukang jawa
berkurang (Thorn et al., 2009 dalam Sodik et al., 2019). Berkurangnya habitat
alami pada kukang jawa dapat mempengaruhi perilaku dan kelimpahan populasi
primata tersebut (Nekaris dan Nijman (2007) dalam Sodik, 2019). Perubahan
yang terjadi pada habitat alami kukang jawa menjadi habitat fragmentasi,
menyebabkan kukang jawa melakukan adaptasi. Sehingga saat ini beberapa
populasi kukang jawa dapat ditemukan di wilayah perkebunan masyarakat. Salah
satu habitat kukang jawa yang terletak di Desa Cipaganti, Garut.

Habitat kukang jawa di perkebunan Desa Cipaganti merupakan salah satu
habitat yang berada di luar kawasan konservasi. Namun habitat tersebut telah
mengalami fragmentasi akibat adanya perkebunan sehingga memiliki variasi
vegetasi yang sedikit. Vegetasi atau tumbuhan yang dapat ditemukan pada
habitat ini berupa jenis-jenis bambu, tanaman penghasil kayu dan tanaman sayur
dan buah-buahan yang ditanam oleh masyarakat (Wirdateti, 2012). Berbagai
vegetasi ini digunakan kukang jawa sebagai penyedia sumber pakan, tempat
untuk beristirahat atau tidur serta sebagai koridor untuk melakukan pergerakan
berpindah tempat dan mencari atau mengkonsumsi sumber pakan (Wirdateti et
al., 2005; Nekaris et al., 2014; Romdhoni et al., 2018). Sumber pakan kukang
jawa berupa getah, nektar, serangga, bunga dan buah (Wirdateti et al., 2005;
Nekaris et al., 2014; Romdhoni et al., 2018).

Pergerakan kukang jawa dalam melakukan aktivitas harian, seperti halnya

mencari makan akan membentuk pola. Pola yang terbentuk dari pergerakan



kukang jawa ini dapat memberikan informasi terkait penggunaan habitat oleh
kukang jawa pada wilayah jelajahnya. Selain itu dapat membantu dalam
mengidentifikasi potensi kepunahan akibat alih fungsi lahan (Aladin, 2013).
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui tentang pergerakan
kukang jawa di Desa Cipaganti.

Menurut Harmansyah (2018) pergerakan kukang jawa menggunakan setiap
koridor yang ada di lingkungannya dalam pergerakan harian, baik koridor alami
berupa vegetasi maupun koridor buatan berupa selang air yang dipasang
menggantung di wilayah perkebunan. Penelitian lainnya juga menunjukkan
ketersediaan vegetasi pohon yang memiliki cabang yang banyak menjadi faktor
penting dalam pergerakan kukang jawa (Fransson, 2018). Namun informasi pola
pergerakan ini belum menjelaskan terkait penggunaan rute ketika mencari
sumber pakan dengan berdasarkan rute atau koordinat dari sumber pakan yang
dikonsumsi. Data tersebut akan menunjukkan penggunaan lahan oleh kukang
jawa pada habitat tersebut sehingga dapat diketahui potensi kepunahan yang
mungkin terjadi di masa depan.

Penelitian kukang jawa ini untuk mempelajari pola pergerakan kukang
jawa ketika mengakses sumber pakan dan penggunaan ruang pada wilayah
jelajah yang dimiliki. Hal ini untuk membantu konservasi kukang jawa, terutama
pada habitat yang berada di luar kawasan konservasi. Karena populasi kukang
jawa yang berada pada habitat tersebut lebih mudah mengalami keterancaman

dibandingkan kukang jawa yang hidup di kawasan konservasi. Selain itu,



pemetaan spasial perlu dilakukan untuk melihat potensi habitat terfragmentasi

dalam menyediakan kebutuhan bagi kukang jawa. Seperti wilayah yang dapat

dijadikan tempat untuk beristirahat disiang hari dan mencari sumber pakan.

Sehingga dapat mengidentifikasi potensi kepunahan yang mungkin terjadi pada

populasi kukang jawa dengan habitat yang mengalami fragmentasi dan berada di

luar kawasan konservasi.

Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana pergerakan harian yang dilakukan kukang jawa?

Bagaimana jarak dan kecepatan pergerakan harian kukang jawa jantan dan
betina?

Bagaimana pola pergerakan harian kukang jawa jantan dan betina?
Bagaimana pemetaan spasial untuk perilaku makan dan tidur yang dimiliki

kukang jawa jantan dan betina?

Tujuan Penelitian

1.

2.

Menganalisis pergerakan harian yang dilakukan kukang jawa.
Menganalisis jarak dan kecepatan pergerakan harian kukang jawa jantan dan
betina.

Menganalisis pola pergerakan yang dimiliki kukang jawa jantan dan betina.

. Menganalisis pemetaan spasial untuk perilaku makan dan tidur yang dimiliki

kukang jawa jantan dan betina.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi terkait pergerakan dan
ekologi kukang jawa dengan habitat terfragmentasi. Selain itu membantu upaya
konservasi kukang jawa yang memiliki habitat diluar kawasan konservasi serta

sebagai salah satu parameter dalam pengelolaan kukang jawa secara in-situ.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kukang jawa jantan dan betina memiliki frekuensi tertinggi untuk
melakukan pergerakan exploring (Jantan= 104 Kali; betina= 88 Kkali)
dibandingkan traveling (Jantan= 54 kali; betina= 61 kali). Pergerakan exploring
dilakukan dengan postur merangkak, bergelantung, memanjat ke atas dan ke
bawah pada cabang dan batang vegetasi pohon. Pergerakan traveling memiliki
postur yang sama dengan pergerakan exploring, perbedaan terdapat pada
kecepatan dan tujuan pergerakan tersebut dilakukan.

Jarak pergerakan kukang jawa adalah 310,85 + 199,37 m untuk individu
jantan dan 244,29 + 137,77 m untuk individu betina. Pergerakan kukang jawa
jantan memiliki rata-rata kecepatan yaitu 45,64 + 23,59 m/jam dan kukang jawa
betina yaitu 44,15 + 20,60 m/jam. Kukang jawa jantan dan betina tidak memiliki
perbedaan signifikan pada rata-rata jarak dan kecepatan pergerakan yang
dilakukan

Pergerakan kukang jawa jantan dan betina memiliki pola yang berbeda-
beda selama pengamatan. Kukang jawa jantan dan betina menggunakan kembali
jalur yang digunakan sebelumnya. Pergerakan kukang jawa untuk mencari
sumber pakan yang berasal dari vegetasi dan kembali pada pohon tidurnya

dilakukan dengan mengandalkan daya ingatnya terhadap keberadaan pohon
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pakan dan pohon tidur. Selain itu, kukang jawa juga menggunakan kemampuan
olfaktorinya untuk mencari sumber pakan.

Pemetaan spasial masing-masing kukang jawa memiliki penggunaan
wilayah yang terpisah-pisah. Kukang jawa jantan dan betina teramati memiliki
presentase penggunaan wilayah untuk perilaku makan yang lebih tinggi (jantan=
28,3% dan betina= 37,8%) dibandingkan untuk perilaku tidur (jantan=8,5% dan
betina= 12,6%). Sedangkan wilayah yang digunakan untuk perilaku makan dan
tidur memiliki presentase penggunan terendah yaitu 5,7% untuk individu jantan
dan 4,4% untuk individu betina.

Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari pemetaan spasial dan pola
pergerakan yang dilakukan kukang jawa pada jangka pendek. Perlu dilakukan
penelitian jangka panjang untuk mengetahui penggunaan wilayah jelajah kukang
jawa di Desa Cipaganti sebagai habitat terfragmentasi. Sehingga dapat dilihat
kemampuan perkebunan tersebut sebagai habitat kukang jawa dalam memenubhi
kebutuhan hidup secara berkelanjutan. Selain itu, perlu dilakukannya penelitian
pergerakan yang juga mencakup pergerakan pada kanopi sehingga dapat

menambah informasi terkait jarak pergerakan secara akurat.
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